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ABSTRACT

Stunting remains a problem that has persisted despite various challenges and
obstacles due to the low level of community participation. The participation of
parents, particularly mothers, is crucial in the prevention of stunting, given
their pivotal role in fostering healthy behaviors. Stunting prevention behaviors
are influenced by a multitude of factors, including the level of knowledge and
sociodemographic characteristics. To determine the relationship between
sociodemographic factors and the knowledge and behavior of parents with
toddlers in stunting prevention. This descriptive correlational study used a
cross-sectional design with a purposive sampling technique involving 125 parents
who have toddlers in Sukamulya Village, Rancaekek. The questionnaire
instrument used to measure knowledge and behavior in stunting prevention
consisted of 33 questions and its validity and reliability had been tested.
Descriptive analysis related to sociodemographic factors was carried out using
frequency distribution and cross tabulation. Meanwhile, data analysis with a
contingency correlation test was used to determine the relationship between
sociodemographic factors and knowledge and behavior in stunting prevention.
Most parents in this study had good knowledge (59.2%) and behavior (52.0%) in
efforts to prevent stunting. Sociodemographic factors are known to have no
significant relationship to parental knowledge and behavior. However, there is
a tendency that younger parents, with a nuclear family type, and having more
than 4 family members, have better knowledge and behavior in preventing
stunting.Health education and counselling program is essential to enhance
parental knowledge and behavior, thereby increasing community participation
in stunting control programs.
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ABSTRAK

Stunting masih menjadi permasalahan yang hingga saat ini mengalami berbagai
tantangan dan hambatan salah satunya diakibatkan oleh rendahnya partisipasi
masyarakat. Partisipasi orangtua khususnya ibu sangat diperlukan mengingat
peran penting mereka dalam menerapkan perilaku pencegahan stunting. Perilaku
pencegahan stunting dipengaruhi oleh berbagai faktor salah satunya tingkat
pengetahuan dan aspek sosiodemografi. Mengetahui hubungan faktor
sosiodemografi terhadap pengetahuan dan perilaku orangtua yang memiliki
balita dalam pencegahan stunting. Penelitian deskriptif korelasional ini
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menggunakan desain cross-sectional dengan teknik purposive sampling yang
melibatkan 125 orangtua yang memiliki balita di Desa Sukamulya, Rancaekek.
Instrumen kuesioner yang digunakan untuk mengukur pengetahuan dan perilaku
pencegahan stunting terdiri dari 33 butir pertanyaan dan sudah teruji validitas
reliabilitasnya. Analisis deskriptif terkait faktor sosiodemografi dilakukan
menggunakan distribusi frekuensi dan tabulasi silang. Sementara itu, analisis
data dengan uji korelasi kontingensi digunakan untuk mengetahui hubungan
antara faktor sosiodemografi dengan pengetahuan dan perilaku pencegahan
stunting. Sebagian besar orangtua dalam penelitian ini memiliki pengetahuan
(59,2%) dan perilaku (52,0%) yang baik dalam upaya pencegahan stunting. Faktor
sosiodemografi diketahui tidak memiliki hubungan yang signifikan terhadap
pengetahuan dan perilaku orangtua. Namun, terdapat kecenderungan bahwa
orangtua yang lebih muda, dengan tipe keluarga inti, dan memiliki jumlah
anggota keluarga lebih dari 4 orang, memiliki pengetahuan dan perilaku
pencegahan stunting yang lebih baik. Pendidikan kesehatan dan konseling guna
meningkatkan pengetahuan dan perilaku orangtua masih sangat diperlukan dalam
rangka meningkatkat partisipasi masyarkat dalam program penanggulangan
stunting.

Kata Kunci: Pengetahuan, Perilaku, Orang tua, Pencegahan Stunting

PENDAHULUAN

Penanggulangan stunting di pemantauan dan stimulasi tumbuh
Indonesia hingga saat ini masih kembang (Nuryati et al., 2023). Maka
dihadapkan pada berbagai tantangan dari itu, partisipasi orangtua dalam
dan hambatan. Salah satu kendala pencegahan stunting perlu
yang dialami adalah rendahnya ditingkatkan mengingat besarnya
partisipasi masyarakat dalam upaya kontribusi mereka terhadap
pencegahan stunting (Ginting et al., penurunan stunting (Nisa, 2018).
2023). Meskipun berbagai upaya Rendahnya partisipasi
telah dilakukan guna menekan masyarakat dalam upaya
jumlah kasus, prevalensi stunting di penanggulangan  stunting dapat
Indonesia masih belum mencapai dipengaruhi oleh berbagai faktor.
target yaitu di bawah 20% Menurut Model Promosi Kesehatan
sebagaimana yang ditetapkan oleh (HPM), karakteristik individu,
WHO (Kementerian Kesehatan RI, interpersonal, dan lingkungan sosial
2023). Hal ini didasarkan pada hasil seseorang  dapat  berkontribusi
Survey Status Gizi Nasional (SSGl) terhadap perilaku mereka (Pender,
Tahun 2022 menunjukkan bahwa 2011. Studi menunjukkan bahwa ibu
prevalensi stunting di Indonesia dengan tingkat pendidikan yang
berada di angka 21,6% (Kementerian rendah cenderung memiliki
Kesehatan RI, 2023). pengetahuan dan perilaku yang

Partisipasi orangtua khususnya kurang dalam pencegahan stunting
ibu dalam pencegahan stunting (Deviatin et al., 2022). Kondisi ini
merupakan aspek yang krusial menyebabkan adanya
mengingat peran mereka sebagai kecenderungan dari mereka untuk
aktor utama dalam pencegahan mengadopsi  perilaku yang tidak
stunting (Ariadi, 2023). Upaya ini sesuai (Bukit et al., 2023). Selain itu,
dapat diwujudkan dalam berbagai keluarga dengan penghasilan rendah
bentuk seperti praktik pemberian mungkin kesulitan untuk mengakses
nutrisi seimbang, penerapan PHBS, makanan bergizi, sementara norma
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budaya tertentu mungkin membatasi
keluarga untuk memilih jenis
makanan yang sebenarnya memiliki
nilai gizi baik (Abri, 2022).
Pemahaman terkait
karakteristik sosiodemografi
memiliki manfaat yang besar dalam
perumusan kebijakan
penanggulangan stunting (Mansur et
al., 2021). Sebab, faktor ini memiliki
kontribusi yang signifikan terhadap
risiko seorang anak untuk mengalami
stunting (Mansur et al., 2021). Oleh

karena itu, pertimbangan terkait
faktor sosiodemografi dalam
perumusan kebijakan

penanggulangan stunting merupakan
hal yang penting.

Kecamatan Rancaekek yang
merupakan salah satu dari 100
Kabupaten/Kota Prioritas Intervensi
Stunting, merupakan salah satu
wilayah yang menjadi  fokus
penanganan stunting di Kabupaten
Bandung (Tobing, 2021). Hal ini
didasarkan pada hasil pemeriksaan
balita pada bulan Februari 2022 di
Desa Sukamulya yang menunjukkan
bahwa wilayah tersebut tercatat
memiliki angka stunting yang tinggi,
dari total 97 balita, terdapat 37
balita atau 38% yang mengalami
stunting (Tetania et al., 2023).
Tingginya angka stunting di wilayah
tersebut dapat dipengaruhi oleh
beberapa faktor termasuk
pengetahuan orang tua dan kondisi
lingkungan di Desa Sukamulya
(Tetania et al., 2023). Sebagai
bentuk tindak lanjut implementasi
program penanggulangan stunting di
wilayah tersebut, penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui tingkat
pengetahuan dan perilaku orangtua
mengenai pencegahan stunting serta
hubungan faktor sosiodemografi
dengan kedua variabel tersebut.
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KAJIAN PUSTAKA
Definisi Stunting

Stunting merupakan kondisi
saat anak-anak gagal mencapai
potensi pertumbuhan yang optimal
akibat kekurangan gizi kronis, infeksi
berulang, dan faktor-faktor lain yang
mempengaruhi ~ kesehatan  dan
tumbuh kembang secara keseluruhan
(World Health Organization, 2015).
Kondisi ini ditetapkan apabila anak
memiliki tinggi badan yang lebih
rendah dari dua atau lebih standar
deviasi di bawah tinggi badan rata-
rata anak seusianya (World Health
Organization, 2015).

Health Promotion Model (HPM)
Health Promotion Model (HPM)
merupakan suatu kerangka kerja
dapat digunakan untuk menjelaskan
dan memprediksi perilaku yang
berkaitan dengan promosi kesehatan
(Pender, 2011). Model ini berfokus
pada faktor-faktor berupa
karakteristik individu, lingkungan,
kemampuan kognitif dan afektif
yang dapat meningkatkan motivasi
individu untuk terlibat dalam
perilaku yang meningkatkan
Kesehatan mereka (Pender, 2011).

Pengetahuan mengenai Stunting
Pengetahuan merupakan hasil
dari tahu vyang terjadi setelah
seseorang melakukan penginderaan
melalui panca indera terhadap suatu

objek atau stimulus tertentu
(Notoatmodjo, 2010). Pada konteks
ini, pengetahuan mengenai
pencegahan penyakit merupakan
hasil dari pengalaman dan
karakteristik individu yang turut
berperan  dalam  pembentukan

perilaku (Agtam & Darawwad, 2018).
Sebagaimana yang dijelaskan dalam

Health Promotion Model (HPM),
pengetahuan  tentang  perilaku
kesehatan mempengaruhi kognisi

dan afek individu yang mengarah
pada perubahan perilaku (Pender,
2011).



ISSN ONLINE: 2655-4712, VOLUME 7 NOMOR 2 TAHUN 2025] HAL 503-515

V-GV [MANUJU: MALAHAYATI NURSING JOURNAL, ISSN CETAK: 2655-2728
2025

Pengetahuan ibu mengenai
pencegahan stunting hingga saat ini
masih cukup beragam dan menjadi
hambatan dalam upaya
pemberantasan stunting. Beberapa
studi bahkan melaporkan bahwa
lebih dari 50% ibu masih belum
memiliki pengetahuan yang baik
mengenai  stunting dan upaya
pencegahannya (Hutapea et al.,
2022). Kurangnya pengetahuan ibu
mengenai stunting dapat
meningkatkan  risiko  terjadinya
stunting sebab ibu yang memiliki
pengetahuan rendah cenderung
memiliki anak yang stunting pula
(Daningrum et al., 2023). Sementara
itu, pengetahuan yang baik akan
meningkatkan perilaku ibu dalam
penyediaan nutrisi yang tepat,
pemantauan tumbuh kembang, dan
segera mengambil tindakan apabila
terdapat indikasi terjadinya stunting
(Bukit et al., 2023).

Perilaku dalam Pencegahan
Stunting
Perilaku merupakan segala

bentuk tindakan, baik yang dapat
diamati secara langsung maupun
tidak langsung yang timbul sebagai
suatu respon terhadap stimulus
tertentu (Notoadmojo, 2012).
Perilaku dapat dipengaruhi oleh
berbagai faktor. Sebagaimana yang
dijelaskan dalam Health Promotion
Model (HPM), aspek personal,
interpersonal, dan situasional dapat
mempengaruhi  seseorang dalam
berperilaku (Pender, 2011). Perilaku
ibu dalam upaya pencegahan
stunting ini dapat diwujudkan dalam
bentuk pemberian nutrisi seimbang,
penerapan PHBS, pemantauan dan
stimulasi tumbuh kembang (Nuryati
et al., 2023).

Meskipun  beberapa  studi
melaporkan tingkat pengetahuan
yang baik dalam pencegahan
stunting, faktanya perilaku
pencegahan stunting dilaporkan
memiliki hasil yang kontradiktif.
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Hasil studi melaporkan bahwa
pemahaman yang kurang baik, sikap
dan motivasi yang kurang, faktor
sosial ekonomi, serta pengaruh
lingkungan dan pola asuh diduga
turut berperan dalam perilaku
pencegahan stunting pada ibu yang
memiliki balita (Nuryati et al.,
2023).

Signifikansi dan Kontribusi
Stunting merupakan masalah
kesehatan komunitas yang serius dan

memerlukan  perhatian  khusus
karena dapat mempengaruhi
pertumbuhan dan perkembangan

anak yang bahkan berdampak hingga
mereka dewasa. Pengetahuan dan
perilaku ibu memiliki peran yang
penting dalam membentuk perilaku
pencegahan stunting. Penelitian ini
bertujuan mengidentifikasi faktor
sosiodemografi yang dapat
mempengaruhi kejadian stunting.
Dengan mempertimbangkan faktor
tersebut, tenaga kesehatan
diharapkan mampu mengembangkan
intervensi spesifik untuk
meningkatkan pengetahuan dan
perilaku ibu yang memiliki balita
dalam upaya pencegahan stunting.

Rumusan Masalah

Rumusan  masalah  dalam
penelitian ini adalah bagaimana
hubungan faktor sosiodemografi

terhadap pengetahuan dan perilaku
orangtua yang memiliki balita di
Desa Sukamulya, Rancaekek dalam
pencegahan stunting.

METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian deskriptif
korelasional ini menggunakan desain
cross-sectional ~ dengan  Teknik
pengambilan sampel yaitu purposive
sampling pada orangtua yang
memiliki balita di Desa Sukamulya,
Kecamatan Rancaekek. Wilayah ini
merupakan salah satu dari 100 lokasi
prioritas yang menjadi fokus
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penanganan olehTim
Nasional Percepatan
Penanggulangan Kemiskinan (TNP2K)
Kabupaten Bandung (Tobing, 2021).
Sejumlah 125 partisipan telah
mengikuti proses pengumpulan data
pada bulan Bulan Juli 2023
menggunakan instrumen kuesioner

stunting

pengetahuan dan perilaku
pencegahan stunting yang
dikembangkan oleh peneliti.

Instrumen ini terdiri dari 33 butir
pertanyaan dengan dan telah teruji
validitas reliabilitasnya dengan nilai
cronbach’s alpha 0,684. Face
validity juga dilakukan pada
beberapa responden dengan
karakteristik serupa dengan
responden penelitian untuk
memastikan apakah pertanyaan
dalam instrumen dapat dipahami.
Data pengetahuan dan perilaku lebih
lanjut dikelompokkan menjadi dua
kategori yaitu baik dan kurang
berdasarkan nilai mean dari masing-
masing varibel yaitu 15,44 untuk

HASIL PENELITIAN
Karakteristik Demografi

variabel pengetahuan, dan 12,19
untuk variabel perilaku.

Analisis  deskriptif  terkait
faktor sosiodemografi dilakukan
menggunakan distribusi frekuensi
dan tabulasi silang. Sementara itu,
analisis data dengan uji korelasi
kontingensi digunakan untuk
mengetahui hubungan antara faktor
sosiodemografi dengan pengetahuan
dan perilaku pencegahan stunting.
Suatu variabel dapat dinyatakan
memiliki hubungan secara signifikan
apabila nilai approximate
significance (p-value) <0,05 dan
tidak memiliki hubungan secara
signifikan apabila nilai approximate
significance (p-value) >0,05.

Penelitian ini telah memiliki
izin Puskesmas Rancaekek dan
Kecamatan Rancaekek serta
persetujuan secara lisan dari seluruh
responden yang berpartisipasi dalam
penelitian ini.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Data Demografi Responden (n=125)

Usia Frekuensi Persentase (%)
<20 tahun 5 4,0
21-30 tahun 54 43,5
31-40 tahun 55 44,0
>40 tahun 11 8,8
Pendidikan Terakhir Frekuensi Persentase (%)
SD/MI/Sederajat 12 9,6
SMP/MTs/Sederajat 54 43,2
SMA/SMK/Sederajat 53 42,4
Diploma, Sarjana, Master, Doktoral 6 4,8
Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%)
Laki-laki 63 50,4
Perempuan 62 49,6
Agama Frekuensi Persentase (%)
Islam 29 50,9
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Suku Bangsa

Frekuensi Persentase (%)

Jawa 1 0,8

Sunda 124 99,2
Jumlah Anggota Keluarga Frekuensi Persentase (%)

<4 Orang 36 28,8

>4 Orang 89 71,2
Tipe Keluarga Frekuensi Persentase (%)

Keluarga Inti 91 72,8

Keluarga Besar 34 27,2
Pendapatan Keluarga Frekuensi Persentase (%)

<UMK Kab. Bandung (Rp 3.241.929,67) 89 71,2

>UMK Kab. Bandung (Rp 3.241.929,67) 36 28,8

Berdasarkan data pada tabel
1., diketahui bahwa responden
didominasi oleh kelompok usia 21-30
tahun (43,2%) dan kelompok usia 31-
40 tahun (44,0%) dengan proporsi
jenis kelamin laki-laki (50,4%) dan
perempuan (49,6%) yang hampir

seimbang. Sebagian besar responden
merupakan keluarga inti (72,8%)
yang memiliki jumlah anggota
keluarga >4 orang (71,2%), dengan
pendapatan keluarga dibawah UMK
(71,2%).

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Pengetahuan dan Perilaku Orangtua dalam
Pencegahan Stunting (n=125)

Pengetahuan Pencegahan Stunting Frekuensi Persentase (%)
Pengetahuan Baik 74 59,2
Pengetahuan Kurang 51 40,8

Perilaku Pencegahan Stunting Frekuensi Persentase (%)
Perilaku Baik 65 52,0
Perilaku Kurang 60 48,4

Tabel 2. Menunjukkan bahwa sebagian lainnya masiih memiliki
sebagian ibu memiliki tingkat tingkat pengetahuan yang kurang
pengetahuan yang baik mengenai mengenai  pencegahan  stunting
pencegahan stunting (57,4%) dan (42,6%).
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Tabel 3. Hasil Analisis Faktor Sosiodemografi yang Berhubungan dengan
Pengetahuan Ibu dalam Pencegahan Stunting (n=125)

Faktor Pengetahuan
Sosiodemografi Baik Kurang Approx sig.
Usia f % total f % total 0,365
Dewasa Awal 48 38,4 37 29,6
(15-34 tahun)
Dewasa Madya 26 20,8 14 11,2
(35-60 tahun)
Pendidikan Terakhir f % total f % total 0,735
Non-Tersier 40 32,0 26 20,8
(SD-SMP)
Tersier 34 27,2 25 20,0
(SMA-Perguruan Tinggi)
Jumlah Anggota Keluarga f % total f % total 0,782
<4 Orang 22 17,6 14 11,2
>4 QOrang 52 41,6 37 29,6
Tipe Keluarga f % total f % total 0,444
Keluarga Inti 52 41,6 39 31,2
Keluarga Besar 22 17,6 12 9,6
Pendapatan Keluarga f % total f % total 0,138
<UMK Kab. Bandung (Rp 49 39,2 40 32,0
3.241.929,67)
>UMK Kab. Bandung (Rp 25 20,0 11 8,8
3.241.929,67)
Tabel 3. Menunjukkan bahwa pengetahuan baik berasal dari

tidak terdapat hubungan signifikan
antara usia (p=0,365), pendidikan
terakhir (p=0,735), jumlah anggota
keluarga (p=0,782), tipe keluarga
(p=0,444), dan pendapatan keluarga
(p=0,138) dengan pengetahuan
orangtua mengenai pencegahan
stunting. Orangtua yang memiliki
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kelompok orangtua dengan usia
dewasa awal (38,4%), pendidikan
terakhir non-tersier (32,0%), jumlah
anggota keluarga lebih >4 orang
(41,6%), tipe keluarga inti (41,6%),
dan pendapatan dibawah UMK
(39,2%).
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Tabel 4. Hasil Analisis Faktor Sosiodemograsi yang Berhubungan dengan
Perilaku Orangtua dalam Pencegahan Stunting (n=125)

Faktor Perilaku

Sosiodemografi Baik Kurang Approx sig.
Usia f % total f % total 0,490
Dewasa Awal 46 36,8 39 31,2
(15-34 tahun)
Dewasa Madya 19 15,2 21 16,8
(35-60 tahun)
Pendidikan Terakhir f % total f % total 0,405
Non-Tersier 32 25,6 34 27,2
(SD-SMP)
Tersier 33 26,4 26 20,8
(SMA-Perguruan Tinggi)
Jumlah Anggota Keluarga f % total f % total 0,091
<4 Orang 23 18,4 13 10,4
>4 QOrang 42 33,6 47 37,6
Tipe Keluarga f % total f % total 0,060
Keluarga Inti 52 41,6 39 31,2
Keluarga Besar 13 10,4 21 16,8
Pendapatan Keluarga f % total f % total 0,496
<UMK Kab. Bandung (Rp 48 38,4 41 32,8
3.241.929,67)
>UMK Kab. Bandung (Rp 17 13,6 19 15,2

3.241.929,67)

Tabel 4. Menunjukkan bahwa
terdapat hubungan signifikan antara
usia (p=0,490), pendidikan terakhir
(p=0,405), jumlah anggota keluarga
(p=0,091), tipe keluarga (p=0,060),
dan pendapatan keluarga (p=0,496).

Orangtua yang memiliki perilaku
PEMBAHASAN

Pengetahuan dan perilaku
orangtua memegang peranan

penting dalam pencegahan stunting.
Sebuah studi melaporkan bahwa ibu
yang memiliki pengetahuan baik
tentang pencegahan stunting
cenderung untuk mengadopsi praktik
yang kesehatan anak yang tepat
(Bukit et al., 2023). Hal ini meliputi
penyediaan diet sehat dan seimbang
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baik dalam pencegahan stunting
berasal dari kelompok orangtua
berusia dewasa awal (36,8%), jumlah
anggota keluarga >4 orang (33,6%),
keluarga inti (41,6%), dan
pendapatan keluarga <UMK Kab.
Bandung (38,4%).

serta pemantauan pertumbuhan
secara teratur (Nuryati et al., 2023).
Sementara itu, perilaku orang tua
yang baik, seperti menjaga
kebersihan lingkungan dan segera
mengakses layanan kesehatan
apabila anak mengalami sakit, juga
berkontribusi terhadap pencegahan
stunting (Purnamaningrum et al.,
2021). Studi lainnya menunjukkan
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bahwa orang tua dengan
pengetahuan yang lebih baik tentang
gizi  dan praktik  kesehatan

cenderung memberikan perawatan
yang memadai bagi anak-anak
mereka, yang mengarah pada insiden

stunting  yang lebih rendah
(Kusumajaya et al., 2023).
Mengingat pentingnya

Berdasarkan hasil penelitian

ini, sebagian besar orangtua sudah
memiliki pengetahuan dan perilaku
pencegahan stunting vyang baik
(Tabel 2.). Namun, masih ada
sebagian diantaranya masih memiliki
pengetahuan dan perilaku
pencegahan stunting yang kurang
(Tabel 2.). Hasil ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya yang
menyebutkan bahwa sebagian besar

orangtua sudah memiliki
pengetahuan dan perilaku
pencegahan stunting vyang baik
(Carolina et al., 2023). Menurut
Pender et al. (2011), terdapat
beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi  pengetahuan dan
perilaku seseorang meliputi
karakteristik demografi,
pengetahuan dan sikap spesifik

terhadap suatu perilaku, dan hasil
dari perilaku (Pender, 2011). Hal ini
berlawanan dengan hasil penelitian
ini (Tabel 3. dan Tabel 4.) yang mana
menyebutkan bahwa tidak adanya
hubungan yang signifikan antara
faktor sosiodemografi dengan
pengetahuan  maupun  perilaku
orangtua. Meskipun tidak ada
korelasi signifikan antara faktor
sosiodemografi dengan pengetahuan
maupun perilaku orantua dalam
penelitian ini (Tabel 3. dan Tabel
4.), terdapat kecenderungan bahwa
orangtua  dengan  karakteristik
sosiodemografi tertentu memiliki
pengetahuan dan perilaku yang lebih
baik.

Meskipun terdapat beberapa
studi yang melaporkan bahwa faktor
sosiodemografi seperti pendidikan
yang lebih tinggi, usia yang lebih
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tua, dan status ekonomi yang lebih
baik memiliki hubungan dengan
pengetahuan dan perilaku
pencegahan stunting, hal ini tidak

menapis fakta bahwa orangtua
dengan latar sosiodemografi
sebaliknya dapat memiliki

pengetahuan dan perilaku yang lebih
rendah (Hastuti et al., 2022; Ibrahim
& Faramita, 2015; Mutingah &
Rokhaidah, 2021). Sebagaimana yang
disebutkan oleh Abebe et al. (2016),

pengetahuan tidak hanya
dipengaruhi oleh aspek
sosiodemografi secara langsung,

melainkan melibatkan proses yang
beragam (Abebe et al., 2016). Studi
menunjukkan bahwa, orangtua yang
telah mendapatkan  pendidikan
kesehatan, terlibat dalam kegiatan
pencegahan stunting di komunitas,
dan mendapatkan intervensi spesifik
terkait perilaku memiliki
pengetahuan dan perilaku
pencegahan stunting yang lebih baik
(Astarani et al., 2020; Bukit et al.,
2023; Nashihah & Nur Hanifan
Maulana, 2024). Hal ini didasarkan
pada studi yang menyebutkan bahwa
metode dan media pembelajaran

yang interaktif memfasilitasi
orangtua untuk mengembangkan
pemahaman yang lebih  baik

(Anggraeni et al., 2022; Nuraini et
al., 2021). Selain itu, sikap yang
positif disertai dengan dukungan
sosial yang memadai dapat
mendorong pembentukan perilaku
yang baik terhadap pencegahan
stunting (Elly Susilawati et al.,
2022).

Adapun kecenderungan bahwa
pengetahuan dan perilaku
dipengaruhi oleh faktor usia yang
lebih muda, pendidikan non-tersier,
jumlah anggota dan tipe keluarga,
serta pendapatan dapat dijelaskan
berdasarkan beberapa hasil studi
sebelumnya.  Orangtua  dengan
karakteristik usia dewasa awal
cenderung memiliki pola pikir yang
matang dan peduli terhadap tumbuh
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kembang anak sehingga membuat
mereka lebih tertarik dan mampu
menyerap informasi tentang stunting
(Notoatmodjo, 2010a; Rahmawati et
al., 2019).

Upaya peningkatan
pengetahuan dan perilaku orang tua
melalui pendidikan kesehatan dan
konseling sangat penting dalam
mencegah stunting dan memastikan
pertumbuhan dan perkembangan
anak yang optimal (Dali et al., 2023).
Meskipun dilaporkan tidak memiliki
hubungan yang signifikan, aspek
sosiodemografi patut
dipertimbangkan dalam perumusan
strategi intervensi penanggulangan
stunting di komunitas khususnya
untuk memenuhi kebutuhan dan
tantangan spesifik masyarakat (Ali,
2021).

Penelitian menunjukkan
bahwa sesi pendidikan kesehatan
yang terstruktur, menggunakan
berbagai metode seperti ceramah,
alat peraga, dan diskusi interaktif,
dapat secara signifikan
meningkatkan pemahaman orang tua
tentang stunting dan cara
pencegahannya (Damayanti et al.,
2023). Selain itu, kolaborasi tenaga
kesehatan  dengan  masyarakat
setempat dan pemberdayaan
kelompok sebaya dapat dilakukan
guna memperkuat proses
pembelajaran  dan mendorong
penerapan praktik sehat di rumah
(Astarani et al., 2020; Hartati et al.,
2024).

KESIMPULAN

Sebagian besar orangtua dalam
penelitian ini memiliki pengetahuan
dan perilaku yang baik dalam upaya
pencegahan stunting.  Meskipun
begitu, hampir setengah dari

responden masih memiliki
pengetahuan dan sikap yang kurang
dalam pencegahan stunting.

Meskipun  faktor sosiodemografi
tidak memiliki hubungan vyang

signifikan terhadap pengetahuan dan
perilaku, terdapat kecenderungan
bahwa orangtua yang lebih muda,
dengan tipe keluarga inti dan
memiliki jumlah anggota keluarga
lebih dari 4 orang memiliki

pengetahuan dan perilaku
pencegahan stunting yang lebih baik.
Pengukuran variabel

pengetahuan dan perilaku dalam
penelitian ini terbatas pada hasil
kuesioner tanpa adanya proses
observasi dan wawancara secara
langsung. Keterbatasan penelitian
ini  mungkin mempengaruhi hasil
akhir sehingga tidak dapat dilakukan
generalisasi. Penelitian lebih lanjut
perlu dilakukan dengan melibatkan
sampel yang lebih banyak disertai
dengan penambahan instrumen
observasi untuk menilai secara
komprehensif aspek perilaku. Hasil
penelitian ini diharapkan menjadi
dasar asuhan keperawatan bagi
keluarga dengan stunting.
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